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1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahsan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ekstraksi ciri gray level co-occurrence matrix (GLCM) citra biji kopi 

dapat dimanfaatkan untuk klasifikasi kualitas, karakteristik dari GLCM 

adalah mengetahui perbedaan nilai pada suatu piksel dengan piksel lainnya 

pada citra. Ciri yang dihasilkan GLCM merepresentasikan nilai tekstur pada 

citra biji kopi Sehingga nilai-nilai tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mengklasifikasikan kualitas biji kopi. 

2. Metode SVM dapat mengklasifikasi kualitas biji kopi berdasarkan fitur pada 

citra dengan menggunakan kernel linear, RBF dan polynomial. Hasil dari 

klasifikasi dengan metode SVM yang ditunjukan menyatakan bahwa metode 

SVM terbukti memiliki akurasi yang baik dengan menggunakan kernel 

polynomial  hasil akurasi yang didapatkan yaitu sebesar  85,00% 

1.2 Saran 

Dengan melihat hasil yang dicapai pada penelitian ini, terdapat beberapa hal 

yang penulis sarankan untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Pengambilan data dan citra dengan teknik yang tepat akan menghasilkan 

akurasi yang lebih baik 

2. Meningkatkan kinerja SVM dengan mempertimbangkan variasi data citra biji 

kopi, termasuk penambahan kelas dalam masalah klasifikasi multi-kelas. 
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